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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2011-Januari 2012 di Waduk Ir. H. Djuanda, Jawa Barat, dengan tujuan 
untuk mendeskripsikan beberapa aspek yang bertalian dengan pertumbuhan ikan oskar (Amphilophus citrinellus) di 
waduk tersebut, seperti hubungan panjang-bobot, faktor kondisi, dan koefisien pertumbuhan. Contoh ikan diambil di 
enam stasiun yang menggunakan alat tangkap jaring insang berukuran mata jaring 1; 1,5; 2; 2,5; 3; dan 3,5 inci. Con-
toh ikan yang tertangkap dipisahkan berdasarkan stasiun, kemudian diukur panjang dan ditimbang bobotnya. Total ikan 
contoh yang tertangkap selama penelitian berjumlah 460 ekor yang berasal dari enam stasiun pengamatan. Pan-jang 
total dan bobot tubuh ikan berkisar antara 62-210 mm dan 4,81-187,18 gram. Pola pertumbuhan ikan oskar ada-lah 
alometrik positif. Faktor kondisi ikan oskar bervariasi berdasarkan waktu dan stasiun pengamatan. Persamaan per-
tumbuhan panjang ikan oskar mengikuti formula Lt= 215,78 (1-e
-0,39 (t+0,25)). 
 
Kata penting: faktor kondisi, ikan oskar, pertumbuhan. 
 
 
Abstract 
This research was held on October 2011 until January 2012 in Ir. H. Djuanda Reservoir, West Java, in order to describe 
some aspects of Midas cichlid (Amphilophus citrinellus) growth, such as length-weight relationship, condition factor, 
and growth constant (K). The samples were captured from six stations using 1, 1.5, 2, 2.5, 3, and 3.5 inches mesh sized 
of gill nets. The captured samples were separated in accordance to the stations, then the fish size and weight were 
measured. The total of fish captured were 460 individuals from six sampling stations. Total length of the captured fishes 
ranged from 62-210 mm and body weight is 4.81-187.18 gram. Midas cichlids are positive allometric. The condition 
factor varied depending on periods and stations. The growth formula for Midas cichlid was Lt= 215.78 (1-e
-0.39 (t+0.25)). 
 
Keywords: condition factor, Midas cichlid, growth. 
 
 
Pendahuluan 
Waduk Ir. H. Djuanda adalah waduk ser-
ba guna yang merupakan salah satu dari tiga wa-
duk berjenjang Sungai Citarum. Sama halnya de-
ngan waduk lain di Sungai Citarum, dewasa ini 
Waduk Ir. H. Djuanda mengalami permasalahan 
ekologis yaitu memburuknya kondisi perairan 
dan masuknya spesies ikan asing. 
Pada awal pembangunannya, terdapat 31 
spesies ikan di Waduk Ir. H. Djuanda yang se-
bagian besar adalah ikan asli Sungai Citarum 
(Kartamihardja, 2008). Namun, kondisi tersebut 
perlahan berubah. Berbeda dengan ikan asli yang 
cenderung mengalami penurunan jenis dan ke-
limpahan, ikan asing justru mengalami pening-
katan. Jenis ikan yang tertangkap di waduk ini 
pada tahun 2006-2009 berjumlah 24 spesies yang 
sebagian besar merupakan ikan asing (Tjahjo & 
Purnamaningtyas, 2011). 
Spesies ikan asing dapat menjadi ancam-
an bagi populasi ikan asli (Miranda-Chumacero 
et al., 2012). Ikan mujair (Oreochromis mossam-
bicus) menyebabkan gangguan kondisi peman-
faatan relung habitat lima spesies Cyprinodon di 
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Laguna Chichancanab (Meksiko) (Fuselier, 
2001) dan ikan lou han (hibrida siklid) memakan 
telur ikan gobi endemik (Glossogobius matan-
ensis) dan memangsa ikan asli Telmatherina di 
Danau Matano (Sulawesi, Indonesia) (Herder et 
al., 2012). Diantara ikan-ikan asing yang ada di 
Waduk Ir. H. Djuanda, bercermin pada tempat 
lain, kelompok ikan siklid merupakan kelompok 
ikan yang berpotensi untuk menjadi invasif di 
waduk ini. Kemampuan famili ini bertahan da-
lam berbagai kondisi lingkungan, kelenturan da-
lam pemanfaatan makanan dan sifat perawatan 
induk (parental care) merupakan pendukung ke-
lompok ini menjadi invasif di berbagai perairan 
(Khan & Panikkar, 2009). 
Ikan oskar (Amphilophus citrinellus, 
Günther 1864) merupakan salah satu ikan siklid 
asing yang mendiami Waduk Ir. H. Djuanda. 
Ikan oskar berasal dari Amerika Tengah, memi-
liki warna yang cerah dan berpotensi sebagai 
ikan hias (Axelrod & Scott, 2005; Baensch & 
Fischer, 2007). Di Waduk Ir. H. Djuanda, ikan 
oskar memiliki penyebaran yang luas (Putri & 
Purnamaningtyas, 2011) dan merupakan salah 
satu ikan yang paling banyak tertangkap (Tjahjo 
et al., 2009). Ikan oskar adalah ikan omnivora 
(Purnamaningtyas & Tjahjo, 2010) dan memiliki 
potensi mengubah makanan seiring dengan peru-
bahan ukuran tubuhnya (Nurnaningsih et al., 
2003). Ikan oskar menjadi pesaing bagi ikan-ikan 
lain dalam memanfaatkan sumber daya ma-
kanan. Ikan oskar berpotensi menjadi invasif di 
Waduk Ir. H. Djuanda. Selain di waduk ini, ikan 
oskar juga berkembang pesat di Waduk Cirata, 
Darma, dan Kedung Ombo (Purnamaningtyas & 
Tjahjo, 2010). 
Informasi mengenai aspek biologi, khu-
susnya pertumbuhan ikan oskar di Waduk Ir. H. 
Djuanda masih terbatas sehingga penelitian ini 
dirasa perlu untuk dilakukan. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mendeskripsikan aspek yang berta-
lian dengan pertumbuhan ikan oskar seperti pola 
pertumbuhan, faktor kondisi, dan koefisien per-
tumbuhan. 
 
Bahan dan metode 
Penelitian ini dilaksanakan selama empat 
bulan dari Oktober 2011 hingga Januari 2012 di 
Waduk Ir. H. Djuanda, Jatiluhur, Purwakarta, Ja-
wa Barat (Gambar 1). Pengambilan contoh ikan 
dilakukan di enam stasiun yang ditentukan berda-
sarkan karakteristik lokasinya dan mewakili kon-
disi Waduk Ir. H. Djuanda (Tabel 1). 
Ikan contoh ditangkap dengan jaring in-
sang berukuran 1; 1,5; 2; 2,5; 3; dan 3,5 inci. 
Alat tangkap dipasang pada sore hari (sekitar pu-
kul 17.00) dan mulai diangkat pada pukul 06.00 
keesokan harinya. Ikan contoh yang tertangkap 
dipisahkan sesuai dengan stasiun penangkapan-
nya. Setiap contoh ikan ditimbang bobot tubuh-
nya menggunakan timbangan berketelitian 0,01 
gram dan diukur panjang totalnya menggunakan 
papan pengukur berketelitian 1 mm. 
Hubungan panjang-bobot (HPB) ikan di-
tentukan menggunakan persamaan: 
      
Keterangan: W= bobot ikan (gram), L= panjang ikan 
(mm), a dan b = konstanta 
Pola pertumbuhan ikan ditentukan ber-
dasarkan nilai b yang diuji menggunakan uji t 
(p<0,05). Apabila nilai b=3, maka pola pertum-
buhan adalah isometrik; sedangkan apabila b≠3 
adalah alometrik (Effendie, 1979). 
Faktor kondisi relatif (Kn) dihitung de-
ngan menggunakan persamaan berikut (Le Cren, 
1951). 
    
 
  
 
Keterangan: W= bobot tubuh tertimbang (gram), W*= 
bobot tubuh terhitung (gram) dari persamaan HPB. 
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Gambar 1. Waduk Ir. H. Djuanda 
 (Sumber: Peta Bakosurtanal yang dimodifikasi) 
 
Tabel 1. Karakteristik stasiun penelitian 
No Stasiun Koordinat Karakteristik 
1 Cilalawi BT : 107o 23,870’ 
LS : 06o 33.818’ 
 
 Daerah inlet 
 Sumber air dari Sungai Cilalawi 
 Zona litoral 
 Di sekitar lokasi terdapat tumbuhan air 
 Perairan dipengaruhi aliran air dari Sungai Cilalawi 
2 DAM BT : 107o 23,478’ 
LS : 06o 31,908’ 
 
 Daerah genangan utama 
 Zona litoral 
 Dekat dengan bendungan 
 Perairan relatif tenang 
3 Baras Barat BT : 107o 21,786’ 
LS : 06o 32,157’ 
 
 Daerah transisi 
 Sumber air adalah gabungan dari Sungai Citarum 
dengan genangan utama 
 Di sekitar lokasi terdapat banyak KJA 
 Zona limnetik. Kedalaman mencapai >50 m 
 Perairan relatif tenang 
4 Pasir Astana BT : 107o 19,732’ 
LS : 06o 30,428’ 
 
 Daerah terlindung dan endapan 
 Pernah ditetapkan sebagai daerah reservat 
 Nutrien kecil 
 Zona litoral 
 Perairan relatif tenang 
5 Kerenceng BT : 107o 18,385’ 
LS : 06o 32,639’ 
 
 Daerah inlet-transisi 
 Sumber air berasal dari Sungai Citarum 
 Berarus sedang 
 Di sekitar lokasi terdapat tempat pemancingan 
 Zona litoral 
6 Jamaras BT : 107o 18,211’ 
LS : 06o 35.563’ 
 
 Daerah inlet 
 Sumber air berasal dari Sungai Citarum 
 Di sekitar lokasi terdapat banyak KJA 
 Berarus sedang sampai besar 
 Zona litoral 
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Pertumbuhan panjang ikan dapat dihitung 
dengan Model von Bertalanffy sesuai dengan 
persamaan berikut (Sparre & Venema, 1998): 
     (   
       ) 
Keterangan; Lt= panjang ikan pada umur ke-t (mm); 
L = panjang infiniti ikan (mm); K= koefisien pertum-
buhan (per tahun); t0= umur hipotesis ikan pada pan-
jang nol (tahun) 
 
Panjang maksimal ikan (L ) dan koefisien 
pertumbuhan (K) didapatkan dari hasil penghi-
tungan menggunakan ELEFAN 1 yang terdapat 
di perangkat lunak FiSAT II (Gayanilo et al., 
2005).  
Nilai to diduga menggunakan persamaan 
Pauly (1980): 
       )                       )
            ) 
 
Hasil  
Ikan oskar yang tertangkap selama pene-
litian berjumlah 460 ekor yang terdiri atas 247 
ikan jantan, 199 ikan betina dan 14 ikan yang ti-
dak dapat ditentukan jenis kelaminnya. Panjang 
total dan bobot tubuh ikan berkisar antara 62-210 
mm dan 4,81- 187,18 gram. Berdasarkan pan-
jangnya, ikan didistribusikan ke dalam 15 kelas 
dengan interval 10 mm (Gambar 2). Frekuensi 
ikan paling banyak (120 ekor) ditemukan pada 
selang kelas 100-109 mm; sedangkan yang pa-
ling sedikit (2 ekor) adalah pada selang kelas 
201-210 mm. 
Berdasarkan bulan pengamatan (Tabel 2), 
ikan oskar paling banyak tertangkap pada bulan 
Oktober (127 ekor) dan paling sedikit tertangkap 
pada bulan November (96 ekor). Pada setiap bu-
lan, ikan oskar paling banyak tertangkap pada 
stasiun DAM (306 ekor) dan paling sedikit pada 
stasiun Jamaras (10 ekor). 
Koefisien regresi (b) dari HPB ikan oskar 
adalah 3,09 (Gambar 3). Setelah dilakukan uji-t, 
diketahui bahwa pola pertumbuhan ikan oskar 
adalah alometrik positif yang berarti pertambah-
an bobot lebih cepat dibandingkan pertambahan 
panjang ikan. Nilai koefisien korelasi (r) antara 
panjang dan bobot bernilai 0,98. Hal ini menan-
dakan bahwa terdapat hubungan yang sangat erat 
antara panjang dan bobot ikan oskar pada peneli-
tian ini. 
Rerata faktor kondisi berdasarkan bulan 
pengamatan dan stasiun pengamatan berkisar an-
tara 0,97-1,03 dan 0,96-1,06 (Tabel 3). Faktor 
kondisi yang terendah pada bulan Januari (0,97) 
dan stasiun Pasir Astana (0,96); sedangkan yang 
tertinggi pada bulan Oktober (1,03) dan stasiun 
Jamaras (1,06). 
Nilai panjang infiniti (L ) adalah 215,78 
mm dan koefisien pertumbuhan (K) sebesar 0,39 
tahun
-1
. Umur teoritis pada saat panjang ikan nol 
(t0) adalah -0,25 tahun. Berdasarkan nilai-nilai 
tersebut, dugaan parameter pertumbuhan ikan 
oskar adalah Lt = 215,78 (1-e
-0,39(t+0,25)
) (Gambar 
4). 
 
Pembahasan 
Hubungan panjang bobot (HPB) merupa-
kan parameter yang penting untuk dikaji dalam 
analisis data perikanan (Andrade & Campos, 
2002). Persamaan ini dapat membantu penduga-
an biomassa ikan, memprediksi bobot pada umur 
tertentu untuk model pendugaan stok, menghi-
tung faktor kondisi, dan mengetahui sejarah hi-
dup dan bentuk tubuh ikan pada daerah yang ber-
beda. Selain itu, persamaan ini juga dapat digu-
nakan untuk membandingkan pertumbuhan spe-
sies yang sama pada waktu, lokasi, dan habitat 
yang berbeda (Koutrakis & Tsikliras, 2003; 
Oscoz et al., 2005). Pada penelitian ini, berdasar-
kan nilai b yang telah diuji menggunakan uji-t, 
diketahui bahwa ikan oskar memiliki pola per-
tumbuhan alometrik positif. Pertambahan bobot 
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a= 61-70; b=71-80; c= 81-90; d= 91-100; e= 101-110; f= 111-120; g= 121-130;h= 131-140; i= 141-150; j= 
151-160; k= 161-170; l= 171-180; m= 181-190; n= 191-200 ; o= 201-210. 
 
Gambar 2. Distribusi frekuensi ikan oskar yang tertangkap selama penelitian 
 
Tabel 2. Distribusi frekuensi ikan oskar yang tertangkap berdasarkan bulan dan stasiun pengamatan 
Stasiun 
Bulan pengamatan 
Total 
Oktober November Desember Januari 
Cilalawi 14 3 1 4 22 
DAM 98 55 65 88 306 
Baras Barat 3 10 9 14 36 
Pasir Astana 5 23 34 8 70 
Kerenceng 7 2 0 7 16 
Jamaras 0 3 7 0 10 
Total 127 96 116 121 460 
 
 
 
Gambar 3. Hubungan panjang-bobot ikan oskar  
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Tabel 3. Faktor kondisi ikan oskar berdasarkan 
bulan dan stasiun pengamatan 
 
Faktor Kondisi 
n Kisaran Rerata Sb 
Bulan         
Oktober 127 0,58-2,17 1,03 0,13 
November 96 0,68-1,46 1,02 0,11 
Desember 116 0,63-1,45 1,01 0,10 
Januari 121 0,80-1,45 0,97 0,10 
Stasiun         
Cilalawi 23 0,72-1,31 1,01 0,14 
DAM 305 0,58-2,17 1,01 0,12 
Baras Barat 36 0,85-1,46 1,00 0,10 
Pasir Astana 36 0,81-1,28 0,96 0,08 
Kerenceng 16 0,92-1,21 1,04 0,09 
Jamaras 10 0,68-1,17 1,06 0,15 
Keterangan: n= jumlah ikan; Sb= simpangan baku 
 
ikan oskar lebih cepat daripada pertambahan pan-
jangnya. Pada penelitian Purnamaningtyas & 
Tjahjo (2010), dilaporkan bahwa ikan oskar di 
Waduk Ir. H. Djuanda memiliki pola pertumbuh-
an isometrik. Perubahan pola pertumbuhan dari 
isometrik menjadi alometrik positif mengindika-
sikan bahwa ikan oskar dapat beradaptasi dengan 
baik di waduk ini dan memiliki pertumbuhan 
yang lebih baik daripada sebelumnya. Pada spe-
sies yang sama, ikan dapat memiliki pola pertum-
buhan yang berbeda bergantung pada musim 
(Anene, 2005), kualitas lingkungan (Zargar et al., 
2012), dan jenis kelamin (Anvar et al., 2008; 
Metin et al., 2011). Ikan Hemichromis bimacula-
tus memiliki pola pertumbuhan alometrik positif 
di Waduk Buyo, namun alometrik negatif di Wa-
duk Ayamé I (Tah et al., 2012). 
Sejalan dengan HPB-nya, faktor kondisi 
rata-rata ikan oskar bernilai satu atau lebih di 
hampir seluruh bulan dan stasiun pengamatan 
kecuali Januari dan stasiun Pasir Astana. Meski-
pun begitu, nilai faktor kondisi pada bulan Janu-
ari (0,97) dan stasiun Pasir Astana (0,96) masih 
sangat mendekati nilai satu. Tidak terdapat per-
bedaan nilai yang besar pada seluruh bulan dan 
stasiun pengamatan. Ikan oskar diduga hidup de- 
 
 
 
 
 
ngan baik dan telah stabil di seluruh bagian wa-
duk. Berdasarkan kejadian spesies ikan lain, hal-
hal berikut dapat memengaruhi faktor kondisi 
ikan, seperti ukuran tubuh (Samat et al., 2008; 
Treer et al., 2009), kematangan gonad (Lizama & 
Ambrósio, 2002; Chellappa et al., 2003; 
Gomiero & Braga, 2005) dan ketersediaan ma-
kanan (Pinilla et al., 2006; Bavčević et al., 
2010). Faktor-faktor tersebut tidak diteliti lebih 
lanjut pada penelitian ini.   
Nilai koefisien pertumbuhan (K) dan pan-
jang infiniti ikan (L ) menunjukkan bahwa ikan 
oskar memiliki koefisien pertumbuhan (0,39) dan 
panjang infiniti (215,78 mm). Pada panjang yang 
sama, panjang infiniti dapat berbeda bergantung 
kepada jenis kelamin. Ikan  Cichlasoma uroph-
thalmus  (Cichlidae) jantan memiliki panjang in-
finiti yang lebih besar daripada ikan betina 
(Faunce et al., 2002). 
 
Simpulan 
Pola pertumbuhan ikan oskar di Waduk 
Ir. H. Djuanda adalah alometrik positif. Ikan os-
kar di waduk ini dalam kondisi yang baik. Pan-
jang infiniti ikan oskar adalah 215,78 mm dengan 
koefisien pertumbuhan 0,39. 
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Gambar 4. Kurva pertumbuhan ikan oskar di Waduk 
Ir. H. Djuanda 
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